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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan menggambarkan seperti apa penembang Serat Menak 
(SM) di pulau Lombok memaknai teks Cerita Dewi Rengganis (CDR). Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode Interpretative Phenomenological Analysis 
(IPA). Subjek penelitian berjumlah tiga orang penembang yang semenjak usia kanak-
kanak telah mulai mengenal tradisi pepaosan dan SM. Metode utama yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam, sedangkan metode 
pendukungnya adalah observasi, catatanlapangan, dan materi audio. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa makna CDR 
bagi penembang SM di pulau Lombok digambarkan dengan empat tema induk, yaitu (1) 
memaknai tokoh Rengganis, (2) nilai yang terdapat dalam CDR, (3) kemanfaatan CDR, 
dan (4) memaknai perpisahan. Setelah memahami isi kandungan dalam CDR, subjek 
mengamalkannya di dalam kehidupannya. Hasil penelitian mendapatkan bahwa makna 
CDR bagi pemaos yakni sebagai suara hati  (conscience). Saran untuk peneliti 
selanjutnya, yakni agar mampu menemukan literatur yang lebih lengkap mengenai 
tradisi pepaosan, SM, dan CDR, mengingat penelitian terhadap sastra lisan dan tulisan 
di pulau Lombok dapat dikatakan masih minim. 
 
Kata Kunci: makna Cerita Dewi Rengganis, tradisi pepaosan, Serat Menak, 
penembang. 
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ABSTRACT 
This study aims to describe what penembang Serat Menak (SM) on the 
island of Lombok interpret Cerita Dewi Rengganis (CDR). The method used is the 
method of Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Participants 
numbered three penembang who since childhood have begun to recognize the 
tradition pepaosan and SM. The main method used in the data collection was in-
depth interviews, while supporters method is observation, grounded noting, and 
audio materials. 
Based on the research that has been conducted, it was found that the 
meaning of CDR for penembang SM on the island of Lombok depicted with four 
master themes, namely (1) interpret the figure Rengganis, (2) the value contained 
in the CDR, (3) the benefit of CDR, and (4) interpret farewell. After 
understanding the contents of the content of the CDR, participants practice it in 
his life. The results of the study found that the meaning of the CDR for 
penembang as conscience. Suggestions for further research, namely to be able to 
find a more extensive literature pepaosan tradition, SM, and CDR, given the study 
of literature written and spoken on the island of Lombok can be said is still 
minimal. 
Keywords: meaning of Cerita Dewi Rengganis, tradition pepaosan, Serat 
Menak, penembang. 
 
 
 
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
Psikologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang perilaku 
manusia.Perilaku yang dimaksud bukan hanya sekadar perilaku yang tampak saja, 
namun lebih jauh lagi mencakup perilaku yang tidak kasat mata, seperti misalnya 
fantasi dan juga motivasi (Irwanto dkk., 1994). Itulah sebabnya teramat penting 
untuk mengetahui bahwa psikologi amatlah berbeda dalam kultur maupun situasi 
historis yang juga berbeda (Parker, 2008).  
Menurut Siregar (2002),  kebudayaan menunjuk pada berbagai aspek 
kehidupan, meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, 
dan juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau 
kelompok penduduk tertentu. 
Jatman (1997) mempertanyakan kebudayaan dalam kata pengantarnya untuk 
buku Psikologi Jawa, betulkah segenap wacana Jawa untuk memahami 
pengalaman jiwani dan rohani mereka itu sia-sia dan cukup diselesaikan dengan 
psikologi sekolahan seperti psikoanalisis Sigmund Freud atau behaviorisme B.F 
Skinner? 
Di pulau Lombok, terdapat sebuah wujud kebudayaan yang berupa sastra 
tulisan yang masih hidup di dalam masyarakat hingga kini, yakni Cerita Dewi 
Rengganis.Cerita ini merupakan bagian darisebuah serat yang bernama Serat 
Menak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni fenomenologi, 
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pendekatan fenomenologi IPA 
digunakan karena pendekatan inilah yang menurut peneliti paling mampu 
mendekati makna yang terkandung dalam Cerita Dewi Rengganis bagi pemaos 
atau penembang (pembaca tembang) Serat Menak di pulau Lombok.  
Rumusan Masalah 
Fokus penelitian ini adalah makna Cerita Dewi Rengganis bagi penembang 
Serat Menak di pulau Lombok, yaitu : 
1. Apa makna Cerita Dewi Rengganis bagi penembang Serat Menak di pulau 
Lombok? 
  
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki makna Cerita Dewi 
Rengganis bagipenembang Serat Menak di pulau Lombok.Dalam penelitian ini, 
teks Dewi Rengganis didefinsikan menurut definisi yang dipaparkan oleh subjek 
dalam penelitian ini. 
Manfaat Penelitian yang Diharapkan 
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif 
pemikiranbagi  pengembangan ilmu psikologi agar semakin terbuka pada 
kekayaan nilai-nilai kearifan lokal dan bidang psikologi Timur. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampumembantu memahami nilai-
nilai kehidupan yang terkandung dalam Cerita Dewi Rengganis. 
METODE 
Prosedur 
1. Pengumpulan data  
2. Subjek Penelitian 
Tabel Informasi Demografi Subjek 
Nama inisial  Usia Jenis kelamin Profesi 
Langit 45 tahun Pria  Pegawai Negeri 
Gumi 50 tahun Pria 
 
Dosen 
Paer 55 tahun Pria  Guru 
 
3. Penggunaan Kode Etik Psikologi dalam penelitian 
Lembar informed consentmenekankan bahwa subjek menyadari mereka 
memiliki hak untuk tidak menjawab pertanyaan tertentu jika mereka tidak ingin 
dan hak untuk menarik diri dari penelitian kapan saja, tanpa harus memberikan 
alasan.  
 
  
Pendekatan Analisis 
1. Rangkaian Analisis 
a. Membaca transkrip berulang kali 
b.Pencatatan awal (initial noting) 
c. Mengembangkan tema yang muncul (Emergent Themes). 
d. Mengembangkan tema super-ordinat  
e. Beralih ke transkrip subjek berikutnya  
f. Menemukan pola antarsubjek 
g. Mendeskripsikan tema induk 
 
Kualitas Penelitian 
1. Sensitivitas terhadap konteks.  
2. Komitmen dan ketelitian. 
3. Transparansi dan Koherensi.  
4. Pengaruh dan manfaat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Memaknai tokoh Rengganis 
Subjek memahami Rengganis sebagai keindahan dan juga suara yang baik 
atau suara yang manis. Reng artinya adalah suara, sedangkan nis adalah sesuatu 
yang manis atau yang baik, maka rengganis berarti suara yang baik. Suara ini bagi 
pemaos adalah suara yang berasal dari dalam, yakni suara hati.  
Suara hati ini mirip dengan konsep conscience yang diutarakan Thomas 
Aquinas (dalam Stanford Encyclopedia of Philosophy, 2011). Conscience adalah 
aplikasi dari pengetahuan menjadi perilaku. Suara hati sebagaimana yang 
dipahami subjek adalah merupakan penentu dari baik buruknya perbuatan 
individu. Freud (dalam Hall & Lindzey, 1993) mengemukakan bahwa suara hati 
ini bertindak menghukum orang dengan membuatnya merasa bersalah. Suara hati 
atau conscience adalah subsistem dari superego, sehingga dengan begitu suara 
  
hati adalah perwujudan internal dari nilai-nilai dan cita-cita tradisional 
masyarakat. 
Nilai yang terkandung dalam Cerita Dewi Rengganis 
Dalam Cerita Dewi Rengganis, subjek mendapatkan pelajaran mengenai 
bagaimana hidup harus menerima apa adanya, tidak berlebihan. Dapat terlihat 
bahwa subjek mendapatkan nilai moral dalam CDR. Seperti yang diungkapkan 
Freud (dalam Suryabrata, 2008), bahwa moral ini termasuk Das Ueber Ich dalam 
struktur kepribadian seseorang.Das Ueber Ich lebih merupakan kesempurnaan 
daripada kesenangan, karena itu ia dapat pula dianggap sebagai aspek moral 
kepribadian. 
Kemanfaatan Cerita Dewi Rengganis 
Selanjutnya pemaos memaknai CDR dengan mengamalkan nilai yang 
diresapi dalam CDR tersebut ke dalam kehidupannya. Pengamalan CDR 
merupakan poin penting yang harus diperhatikan jika ingin mengetahui 
bagaimana sesungguhnya pemaos memaknai CDR.  
Nilai-nilai kesopanan dan tata krama yang subjek dapati dalam CDR, juga 
diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya. Subjek tidak pernah berkata-kata 
kasar kepada keluarganya di rumah. Terhadap rekan kerjanya subjek berusaha 
untuk saling menghargai. Bahkan terhadap anak kecil sekalipun, subjek tetap 
menggunakan bahasa halus dan sopan dalam berbicara. Sikap subjek terhadap 
CDR menunjukkan sebuah afek yang positif, yang berarti bahwa nilai yang 
terdapat dalam CDR diterima oleh subjek dalam kerangka kognitif, afektif, dan 
juga perilaku. 
Memaknai perpisahan 
Repatmaja dalam CDR yang menjadi fokus penelitian ini, merasakan 
penderitaan yang mendalam ketika berpisah dan jauh dengan Rengganis yang 
sangat dicintainya. Subjek mengartikan Repatmaja sebagai badan, maka 
merupakan sebuah kewajaran jika Repatmaja menderita ketika ditinggal dan 
berpisah dengan Rengganis. Badan akan mengalami kesakitan jika ia jauh dari 
suara yang baik. Suara yang baik ini juga meliputi pikiran positif. Setiap individu 
  
yang jauh dari berpikir positif akan mengalami kesakitan, baik mental maupun 
fisik. Berpikir positif ini dibahas dalam psikologi humanistik, pikiran positif akan 
membawa individu ke arah yang lebih baik.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah menguraikan kandungan dalam CDR, subjek berusaha mengambil 
pelajaran dari CDR dan kemudian mengamalkannya dalam kehidupannya. Langit 
merasa pikirannya semakin tenang dan berusaha mengurangi perilakunya yang 
tidak baik kepada orang lain setelah mempelajari CDR. Gumi juga mengamalkan 
nilai yang ia dapat lewat CDR ke dalam kehidupannya, ia tidak pernah berkata-
kata kasar kepada anak-anak dan istrinya sebagaimana yang diajarkan dalam 
CDR.  
Saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah diharapkan dapat 
mencari literatur yang memadai tentang tradisi pepaosan dan juga Serat Menak, 
demi menemukan makna yang mungkin lebih mendalam lagi terkait bagaimana 
pemaos memaknai CDR. Selanjutnya,akan lebih baik jika peneliti ditemani oleh 
seorang suku Sasak asli jika peneliti tidak memahami bahasa Sasak, karena 
banyak juga ditemukan pemaos yang sudah lanjut usia yang tidak bisa berbahasa 
Indonesia dengan lancar. 
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